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ABSTRAK

lin Andini, Persepsi Nasabah Tentang Murabahah Pada BNI Syariah : Relasi Terhadap
Pedagang Kecil Di Kab. Pangkep. Dibimbing oleh Bapak Zainal Said selaku pembimbing utama
dan Bapak M. Ali Rusdi selaku pembimbing kedua.

Masalah utamanya yaitu menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Kab. Pangkep
tentang akad murabahah masih banyak yang kurang memahami bahkan ada juga masyarakat
yang tidak mengetahui apa itu akad murabahah. Oleh karena itu, penulis terdorong untuk
melakukan kajian secara mendalam pada salah satu pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank BNI
Syariah khususnya yang ada di kota Pangkep yaitu murabahah atau yang biasa dikenal prinsip
jual beli barang dengan memperoleh keuntungan. Penelitian ini menunjukkan bagaimana layanan
BNI Syariah terhadap nasabah. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tolak ukur bagi BNI
Syariah KCP Pangkep

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field reseach) dan dalam mengumpulkan data primer. digunakan metode wawancara dan
observasi. Penelitian ini dilakukan-di Kabupaten Pangkep dengan mewawancarai 4 informan
secara mendalam.Pada kerangka pikir tersebut peneliti menggambarkan bahwa persepsi
masyarakat terbagi atas 3 bagian yaitu, stimulus-stimulus: komunikasi bentuk usaha (lingkungan
sosial budaya), tanggapan-tanggapan, dan interpretasi. Dimana peneliti ingin mengetahui
bagaimana persepsi.dari. masyarakat terhadap murabahah di BN Syariah Kab. Pangkep.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa' berdasarkan pelaksanaan sistem murabahah
pada BNI Syariah KCP Pangkep diwujudkan melalui pembiayaan Mikro IB Hasanah. Dalam
pelaksanaan Mikro IB Hasanah @ permohonan pembiayaan, pengumulan data, analisis
pembiayaan, survey objek pembiayaan, persetujuan pembiayaan, pengikatan, pencairan
pembiayaan, monitoring. Adaun persepsi nasabah terhadap sistem murabahah pada BNI Syariah
KCP Pangkep yaitu:pertama, masih minimnya pengetahuan nasabah tentang akad murabahah.
Kedua masih kurang mendalami prinsip Islam di dalam akad BNI Syariah. Ketiga, motivasi
mengambil pembiayaan hanya untuk tambahan modal usaha. Keempat, pihak bank memudahkan
nasabah di dalam pengurusan pembiayaan.

Keyword : Persepsi, Murabahah, Pedagang Kecil
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah bank pada mulanya tidak dikenal dalam khazanah keilmuan Islam, yang ada
dalam liberatur Islam adalah istilah "JIHBIZ” yang berasal dari bahasa Persia yang berarti
penagih pajak. Istilah Jihbiz mulai dikenal pada zaman Mu’awwiyah, yang ketika itu fungsinya
sebagai penagih hutang dan penghitung pajak atas barang dan tanah milik masyarakat. Pada
zaman Bani Abbasiyah, disamping berfungsi sebagaimana tersebut, juga populer sebagai profesi
penukaran uang, sebab pada zaman tersebut mulai diperkenalkan uang jenis baru yang disebut
dengan “fulus” yang terbuat dari lembaga. Sebelumnya uang yang digunakan adalah dinar yang
terbuat dari emas dan dirham terbuat dari perak.t

Perbankan syariah /dalam peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic Banking
atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan dengan menggunakan kata Islamic
tidak dapat dilepaskan dari asal-usul sistem perbankan syariah itu sendiri. Bank syariah pada
awalnya dikembangkan sebagai suatu respons dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan
Muslim yang berupaya mengakomodasi+desakan dari.berbagai pihak yang menginginkan agar
tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai meral dan prinsip-
prinsip syariah Islam. Utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan
maisir (spekulasi), dan gharar (ketidakjelasan):>

Perkembangannya bank=bank syariah,di negara=negara Islam berpengaruh ke Indonesia.
Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenal bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai
dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian'tersebut adalah Karnean A. Perwataatmadija, M.

Dawam Rahardjo, A.M.Saefuddin, M.Amien Azis, dan lain-lain.®

!Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama(Jakarta: PT
Kharisma Putra Utama, 2016), h.201.

2Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 1.
3M.Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 25.



Hal ini ditandai dengan munculnya pemikir muslim yang menulis tentang perlunya
dibangun Bank Islam dengan prinsip bagi hasil, antara lain Anwar Qureshi (1946), Naiem
Siddigi (1948) dan Mahmud Ahmad (1952). Kemudian pada 1960-an al-Maududi menulis secara
perinci tentang perlunya dibangun bank Islam untuk mengimbangi praktik-praktik Islam.
Pemikiran beliau ini ditindaklanjuti oleh Muhammad Hamidullah dengan menulis beberapa buku
berturut-turut pada 1944, 1955, 1957, dan 1962 yang kesemuanya itu dapat dikategorikan
sebagai penggagas awal tentang perbankan.slam.*

Lahirnya Undang-Undang No 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang No 7
Tahun 1992 tentang Perbankan telah memberikan peluang yang lebih besar bagi pengembangan
perbankan syariahssDarisperaturansperundang-undanganwinidapatediketahuiy bahwa tujuan
dikembangkan bank syariah adalah untuk memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat
yang tidak menerima konsep bunga. Dengan dual banking system, mobilitas dana masyarakat
dapat diserap secara luas, terutama daerah-daerah yang tidak bisa dijangkau oleh bank
konvensional. Di samping itu, dengan dibukanya izin operasional bank syariah, maka membuka
peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan prinsip kemitraan, bukan hubungan
formal antara debitur dan kreditur sebagaimana yang terdapat pada bank konvensional.®

Selain tujuan dibentuknya bank ‘syariah sebagaimana tersebut diatas, juga diharapkan
melalui bank syariah dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan
industri perbankan, terutama dalam bidang ekonomi. Hal ini disebabkan karena masih banyak
masyarakat yang masih enggan berhubungan denganbank,sebab bank dianggap mempraktikkan
riba dalam transaksi yang dilakukannya, padahal riba itu haram hukumnya dalam syariat Islam.
Diharapkan, dengan lahirnya bank syariah “ini, masyarakat Islam yang tadinya enggan

berhubungan dengan bank, akan merasa terpanggil untuk berhubungan dengan bank syariah.

4Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, h. 204.
>Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, h. 209.



Ikhtiar ini akan sekaligus mendidik dan membimbing masyarakat untuk berpikir secara
ekonomis, berprilaku bisnis dalam meningkatkan kualitas hidupnya.®

Pembiayaan atau kredit merupakan salah satu tugas pokok bank. Kegiatan pembiayaan
secara umum pada Bank Syariah antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
(mudharabah), penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa
pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan dengan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina),” salah satunya di BNI Syariah KCP
Pangkep.

BNI Syariahsadalah-lembagasperbankan di-ndonesia::Banksinissemula bernama Unit
Usaha Syariah Bank Negara Indonesia yang merupakan anak perusahaan PT BNI, Persero, Tbk.
Sejak 2010, Unit Usaha BNI Syariah berubah'menjadi bank umum syariah dengan nama PT
Bank BNI Syariah. BNI Syariah menawarkan beragam produk yang bisa digunakan untuk
memenuhi kebutuhan finansial/ekonomi masyarakat yang  lebih aman ‘dan sejahtera. Salah
satunya yaitu akad murabahah. Murabahahah sendiri mengandung arti Sebagai transaksi
penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati
oleh penjual dan pembeli.

Berdasarkan fatwa DSN (Dewan Syariah Nasional) Majelis Ulama Indonesia (MUI),
Fatwa 04/DSN:-MUI/IV//2000, akad murabahah “adalah, “Menjual suata barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembelr,.dan-pembeli membayarnya dengan harga yang lebih
sebagai laba”. Dalam praktik transaksi keuangan syariah, pembayaran atas akad jual beli
murabahah dapat dilakukan secara tunai maupun kredit. Yang membedakan murabahah dengan
jual beli lainnya adalah penjual harus memberitahukan kepada pembeli tentang harga pokok

yang dijual, serta jumlah keuntungan yang akan diperoleh. Transaksi jual beli murabahah itu

5Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, h. 210.

"Yumiati B. Yunus, “Analisis Ekonomi Islam Terhadap Pembiayaan Mudharabah di PT. Amanah
Finance Cabang Kota Parepare” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2012), h. 22.



sendiri bisa dilakukan, apabila rukun-rukunnya terpenuhi. Yaitu harus ada pihak-pihak yang
bertransaksi, kemudian harus ada objek murabahah-nya, serta dilakukan ijab dan Kabul
perjanjian jual beli murabahah tersebut.

Selain itu, ada pula persyaratan-persyaratan tersendiri yang harus dipenuhi dalam
transaksi murabahah ini, yaitu: Pertama, penjual harus memberitahu biaya modal kepada
nasabah. Kedua, kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. Ketiga,
kontrak harus bebas riba. Keempat, penjual harus menjelaskan apabila terjadi cacat atas barang
sesudah pembelian. Kelima, penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya: jika pembelian dilakukan secara utang. Apabila persyaratan-persyaratan
diatas terpenuhi jelehssispenjual;;makassispembeli memilikizdua pilihan;yaitusterus melanjutkan
transaksi, atau membatalkan transaksi.

Masalah hukum masih merupakan salah satu dari beberapa masalah yang dihadapi bank
syariah, disamping masalah-masalah lain seperti persepsi dan perlakuan masyarakat yang masih
cenderung menyamakan bank syariah dan bank konvensional. Pengetahuan syariah masyarakat
yang masih terbatas tentang bagaimana bank syariah itu sendiri.

Dimana sistem akad jual beli yang cukup banyak ditemukan pada bank-bank syariah
adalah akad murabahah. Sistem transaksi ini sering dijumpai di bank-bank syariah. Banyak
masyarakat muslim yang terlena dengan.embel-embel syariah atau nama-nama berbahasa Arab
pada produk-produknya. Sehingga jarang diantara mereka yang tidak mengetahui ataupun
mempertanyakan dengan seksamasistem transaksi yangiterjadi.

Pengamatan awal peneliti menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Kab. Pangkep
tentang akad murabahah masih banyak yang kurang memahami bahkan ada juga masyarakat
yang tidak mengetahui apa itu akad murabahah. Beberapa masyarakat masih beranggapan bahwa
bank syariah adalah bank tanpa bunga dan tidak tahu sama sekali mengenai mekanisme “bagi
hasil”. Sementara sistem bagi hasil di dalam bank syariah tidak memberikan kepastian

pendapatan sebagaimana bunga di bank konvensional. Sedangkan menurut sebagian pedagang



yang membutuhkan pinjaman, menyatakan bahwa kredit di bank syariah prosesnya rumit dan
berbelit-belit.

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap produk akad murabahah di BNI Syariah
KCP Pangkep merupakan salah satu indikator bahwa BNI Syariah KCP Pangkep harus lebih
aktif dalam menjalankan bisnisnya. Disisi lain tentunya, sebagaimana pihak BNI Syariah dapat

memberikan pemahaman kepada masyarakat . terhadap produk-produk yang ada di BNI

SyariahKCP Pangkep. Dengan demikian, n bisa memahami atau mengetahui apa saja

produk-produk yang ada di BNI S ) pada akad murabahah. Langkah

minimal yang dapat ditemp pihak BNI Syaria gkep bersosialisasi dengan

masyarakat, sehi g ada di BNI

Syariah prosesn

Adapu rang lebih 200.

Tetapi nasabah ad Murabahah ada seki leh karena itu,

penulis terdoro kajian secara mendala biayaan yang

ditawarkan oleh hususnya yang ada di urabahah atau

.Penelitian ini

yang biasa dike beli barang dengan memper
menunjukkan b asabah. Peng

j a layanan
mampu menjadi kur bagi BNI
bagi mahasiswa ingin melakukan pe ng lebih mendala

uga sebagai
PAREPARE

ini diharapkan

eferensi teoritis

elevan dengan

penelitian saat i

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana pelaksanaan Murabahah pada BNI Syariah KCP Pangkep?

1.2.2 Bagaimana persepsi nasabah terhadap Murabahah pada BNI Syariah relasi terhadap
pedagang kecil di kab. Pangkep?

1.3 Tujuan Penelitian
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1.3.1 Untuk mengetahui Murabahah pada BNI Syariah KCP Pangkep
1.3.2 Untuk mengetahui persepsi nasabah terhadap Murabahah pada BNI Syariahrelasi
terhadap pedagang kecil di kab. Pangkep
1.4 Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut diatas diaharapkan dari hasil ini dapat

memberikan kegunaan antara lain:

1.4.1 Hasil penelitian ini diharapkan seb huan tentang bagaimana Murabahah
pada BNI Syariah KCP Pan
1.4.2 Hasil penelitian ini dik i 3 bagaimana persepsi

g kecil di kab.

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hariadi Haruna tentang Sistem Murabahah Dalam
Transaksi Jual Beli di Pasar Sentral Rappang, disimpulkan bahwa sistem jual beli murabahah
para pedangang Pasar Sentral Rappang Kabupaten Sidrap dalam pelaksanaan akad jual beli
mayoritas masyarakatnya masih dibuat dalam bentuk tidak tertulis karena masih menggunakan
sistem kepercayaan, namun sebagian kecil dalam proses akadnya sudah ada dibuat dalam bentuk
tertulis.

Dimana dalam isi perjanjian tersebut diantaranya ialah hak dan kewajiban masing-
masing pihak, resiko, lamanya waktu kerja sama, pembagian hasil dan bentuk pembagian hasil,
namun lamanya waktu perjanjian dalam isi perjanjian terkadang tidak diikut sertakan, dan hal ini
biasanya dikarenakan pihak yang saling bekerja sama sudah saling akrab, sehingga jangka waktu
perjanjian tidak disebutkan dalam isi perjanjian. Dari hasil penelitian sistem akad jual beli yang
diterapkan pedagang Pasar Sentral Rappang dalam transaksinya lebih mengarah kepada sistem
utang piutang dan tawar menawar di banding sistem murabahah.®

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Murni tentang Penerapan Akad Wakalah Dalam
Produk Murabahah Pada Bank ‘Muamalat Kota Parepare (Tinjauan Hukum Islam),
menyimpulkan bahwa pandangan hukum Islam dalam akad wakalah dalam proeduk murabahah
adalah dibolehkan oleh_lslam _karena sangat dibutuhkan olel manusia dalam kenyataan hidup
sehari-hari karena tidak semua orang mampu melaksanakan sendiri semua urusannya, sehingga
diperlukan seseorang yang bisa mewakilkannya dan menyelesaikan urusannya. Jadi akad
wakalah dalam produk murabahah hukumnya dibolehkan pada Bank Muamalat Kota Parepare.

Dan dapat menjalankan perniagaan baik dalam bentuk jual beli yang tidak mengandung unsure

8Hariadi Haruna, “Sistem Murabahah Dalam Transaksi Jual Beli di Pasar Sentral Rappang (Analisis
Hukum Islam)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2018), h. 67.



riba yang dapat merugikan sesame manusia terhadap pihak peminjam yang mengalami masalah
dalam melunasi hutangnya yang selanjutnya akan meningkatkan kesengsaraan hidup dalam
sesuatu yang berlipat ganda.®

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harnia tentang Analisis Penerapan Sistem
Murabahah Pada Pembiayaan Hunian Syariah Muamalat (Studi pada Bank Muamalat
Makassar), menyimpulkan bahwa penerapan sistem murabahah dalam pembiayaan hunian
syariah sudah berdasarkan pada ketentuan syariat Islam. Ketika penerapan sistem murabahah ini
dilihat dari aspek akad, uang muka dan iuran perbulan. Sebab akad pada pembiayaan hunian
syariah telah jelas akadnya dengan akad Murabahah Bil Wakalah. Yakni nasabah mewakilkan
kepada bank untuksmembeli-rumahsdansnasabah membayar secarasangsuran kepada bank.
Dengan margin keuntungan yang telah disepakati antara nasabah dan pihak bank. Berdasarkan
penjelasan pada bab-bab sebelumnya telah™dapat ditarik benang merah dari pertanyaan
bagaimana penerapan sistem murabahah pada pembiayaan hunian Syariah Muamalat
penerapannya telah berdasarkan ajaran Islam dan benar-benar terhindar dari unsure gharar atau
ketidak jelasan dari transaksi yang dilakukan.

Penelitian penulis lakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya tersebut. Karena
yang menjadi fokus penelitian ini yaitu peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan
murabahahpada’ Bank BNI Syariah KCP Pangkep dan tanggapan masyarakat terhadap
Murabahah pada Bank BNI Syariah KCP Pangkep.

2.2  Tinjauan Teoritis
2.2.1 Bank Syariah
Bank Islam atau selajutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah bank yang beroperasi

dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa

SMurni, “Penerapan Akad Wakalah Dalam Produk Murabahah Pada Bank Muamalat Kota Parepare
(Tinjauan Hukum Islam)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2018), h. 64.

Harnia, “Analisis Penerapan Sistem Murabahah Pada Pembiayaan Hunian Syariah Muamalat (Studi
Pada Bank Muamalat Makassar)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum: Makassar, 2012), h. 79.



bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi saw. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip
syariat Islam.

Bank Islam lahir di Indonesia, yang gencarnya, pada sekitar tahun 90-an atau tepatnya
setelah ada Undang-Undang Perbankan Neo. 10 Tahun 1998, dalam bentuk sebuah bank yang
beroperasinya dengan sistem bagithasil atau bank syariah. Keberadaan bank syariah semakin
mapan setelah diundangkannya UU No. 21 Tahun 2001 tentang Perbankan Syariah.'2

Kegiatansbankssyariah-merupakan,implementasizdari-prinsipsekonomi Islam dengan
karakteristik, antara lain, sebagai berikut;*

1. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya

2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time-value of money)
3. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas

4. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif

5. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang, dan
6. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah tidak menggunakan
bunga sebagai 'alat untuk memperoleh pendapatan maupun membebankan bunga atas
penggunaan dana dan pinjaman karena bunga/merupakan ribayang diharamkan. Berbeda dengan
bank non-syariah, bank syariah tidak membedakan secara tegas antara sektor moneter dan sektor
riil sehingga dalam kegiatan usahanya dapat melakukan transaksi-transaksi sektor riil, seperti

jual beli dan sewa menyewa. Disamping itu, bank syariah juga dapat menjalankan kegiatan usaha

"Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 2.
2Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 3.

3Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 5.



untuk memperoleh imbalan atas jasa perbankan lain yang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah.

Suatu transaksi sesuai dengan prinsip syariah apabila telan memenuhi seluruh syarat
yaitu transaksi tidak mengandung unsure kedzaliman, bukan riba, tidak membahayakan pihak
sendiri atau pihak lain, tidak ada penipuan (gharar), tidak mengandung materi-materi yang

diharamkan, dan tidak mengandung unsure judi (maisyir).

Bank syariah dapat memiliki-struktur yang sama-dengan bank konvensional, misalnya
dalam hal komisaris dan direksi, tetapi unsure yang amat membedakan antar bank syariah dan
bank konvensional adalah keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi

operasional bank dan produk-produk agar sesuai dengan garis-garis syariah.*

2.2.2 Murabahah

Murabahah (bagi hasil) berasal dari kata ribhu yang berarti keuntungan, adalah
transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai
penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok
ditambah keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran.
Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli.dansjika disepakati tidak dapat diubah selama
berlakunya akad. Dalam perbankan murabahah lazimnya dilakukan dengan pembayaran cicilan
(bitsaman ajil). Dalam transaksi ini, barang diserahkan segera setelah akad dilakukan, sedangkan
pembayaran dilakukan secara angsur setiap bulan sebagaimana diperjanjikan.*®

Sehubungan hal tersebut diatas, maka,dapat diketahui bahwa akad murabahah adalah
akad jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak
bank dengan nasabah. Dalam akad murabahah, penjual menyebut harga pembelian barang
kepada pembeli, kemudian mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. Pada akad murabahah,

bank membiayai pembelian barang yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang

“Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, h. 30.

5 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, h. 222.



itu dari pemasok, dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang ditambah
keuntungan atau di-mark-up. Dengan kata lain, penjualan barang kepada nasabah dilakukan atas
dasar cost plus profit.

Ketentuan umum teknik perbankan dalam bidang murabahah dapat diaplikasikan
sebagai berikut:

1. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga

beli bank dari produsen (pabrik/toko ntungan (mark-up). Kedua pihak harus

menyepakati harga jual dan jan

2. Harga jual dicantumkan d jual beli dan jika pakati tidak dapat berubah

selama berla dengan cara

pembayaran ¢

3. Dalam transa )ah, sedangkan

pembayaran ¢
Dasar

Al-Qu bahah, namun

demikian, dalil eumuman dalil
diperbolehkann ual beli secara
umum diperbol

murabahah berd

Firma

Jal sellaalla 52 51 505

Terjemahannya:

Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, h. 223.

"Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 68.
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275. Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.®

P

Firman Allah dalam surat Al-Nisa ayat 29:
oleniCuall A2V GIETERET) sala&anlblallLilsig &8

@ ",/a,« _ ST S ’/D}o.'// S50,
CJ}.@JS\A\SASJ\.A:\@ Jl.éé.mm\ JS.AS.L@Y K1) 33 Sa S.usa\ """

Terjemahannya:

29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak benar ali dengan jalan perniagaan yang berlaku
lantar an Janganlaq9 kamu membunuh dirimu:

riba”. Allah t Allah telah
menghalalkan j
berfirman secarz , yai halalkan jual beli. Kem aramkan, Allah
t rib

secara khusus I menunjukkan bahwa | Ikan jauh lebih

baik daripada ju an.?°

iayaan dengan akad murabahah di antaran

mlﬂ\ konsumtif

anggota masyar tuk menﬁwﬁﬁ?ﬂﬂ/E rumah (t
i

disesuaikan den

1. Pembiayaa kan rumah

Hasanah ad perikan kepada
k ruko, rusun,
yang besarnya
masing-masing

calon nasabah.Keunggulan :

Proses lebih cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai dengan prinsip syariah:

a. Maksimum Pembiayaan sd Rp. 25 Milyar.

18Al-Qur’an dan terjemahan. QS. Al-Bagarah : 275
AI-Qur’an dan terjemahan. QS. An-Nisa : 29
Tmam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer , h. 69.
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b. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun kecuali untuk pembelian kavling

maksimal 10 tahun atau disesuaikan dengan kemampuan pembayaran.
c. Jangka waktu sd 20 tahun untuk nasabah fixed-income.
d. Uang muka ringan yang dikaitkan dengan penggunaan pembiayaan.

e. Harga jual tetap tidak berubah sampai lunas

f. Pembayaran angsuran melalui deb ara otomatis atau dapat dilakukan di

seluruh Kantor Cabang BNI

a. Warga Neg
b. Usia mini A simal sa de an harus lunas.
c. Berpengha kerja minimal 2 tahun.

d. Mengisi fo pi dokumen yang dibut

CCFiE i 3 ijjami , yaitu dijamin

Syariah.Keungg

a. Memberi kemudahan kepada nasabah yang mempunyai Simpanan Rupiah ataupun Valas

USD untuk memperoleh pembiayaan dengan cara cepat.

b. Maksimum pembiayaan sebesar 95% (untuk Simpanan Rupiah) dan 60% (untuk Simpanan

Valas USD) dari jumlah nominal Deposito/Tabungan/Giro atas nama yang dijaminkan.
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o

. Pembayaran angsuran dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang BNI Syariah maupun BNI

Konvensional.

o

. Maksimal jangka waktu selama 3 (tiga) tahun

Akad : Murabahah dan ljarah Multijasa. Adapun persyaratannya antara lain:

a5}

. Warga Negara Indonesia.

b. Mengisi Formulir Permohonan.
c. Menyerahkan agunan atas atau Tabungan BNI Syariah.
3. Pembiayaan modal kerja

Wiraus yang ditujukan

untuk memenuh investasi) yang

tidak bertentan yang berlaku.

Keunggulan :
a. Proses leb t den aratan yang mudah ses
b. . biayaan sampai dengan 7 (tujuh un.
C. aan minimal 50 m Rp.1 (satu

d. suran dapat ntor Cabang ariah maupun

PAREPARE

a. Warga Negara Indonesia.
b. Pengalaman dibidang usaha minimal 2 (dua) tahun.
c. ldentitas diri (Kartu Keluarga (KK) dan KTP).

d. Legalitas usaha lengkap dan masih berlaku (SIUP, TDP, HO dan SITU) atau.
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e. Surat keterangan berusaha dari kelurahan/kecamatan khusus untuk pembiayaan sampai

dengan Rp.150 Juta.
f. Bukti kepemilikan agunan yang sah dan masih berlaku.
g. NPWP (perorangan/perusahaan).

h. Tidak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia serta tidak tercatat sebagai nasabah

pembiayaan macet/bermasalah.
i. Menyampaikan fotocopy r ulan terakhir (bila ada).
4. Serta pembig

BNI M yang diberikan

kepada anggota mbelian barang kebutu tau jasa sesuai
prinsip syariah i an berupa tanah dan ggali berstatus

SHM atau SHGE ang dibiayai.Keunggul

a. ) aratan yang mudah sesuai denga

f. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis atau dapat dilakukan di

seluruh Kantor Cabang BNI Syariah maupun BNI Konvensional.
Adapun akad yang digunakan dalam pembiayaan ini antara lain :
a. Murabahah atau ljarah Multijasa

b. Hawalah
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Adapun persyaratannya antara lain :
a. Warga Negara Indonesia.
b. Usia minimal 21 tahun dan maksimal berusia 60 tahun (pensiun) pembiayaan harus lunas.
c. Memiliki penghasilan tetap dan mampu mengangsur.

d. Melengkapi persyaratan dokumen yang ditentukan.

Mekanisme akad murabahah ad
a. Nasabah mengajukan perr pada bank beli barang.
b. Bank dan nasaba ara pembayaran.
c. Bank dan
d. Bank me ) jual/supplier sesuai spe
e. Bank dan kad jual beli atas baran
f. Supplier epada nasabah.
g. Nasabah dan dokumen.

h. Nasabah se rgin kepada cara diangsur.

Jenis-je rabahah be yang diberik bada mudharib

(pengelolah), m h dapat dptirmE)FKrHE

eS sarkan pesanan,
abah. Murabahah
berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat nasabah untuk membeli

barang yang dipesannya. Pembayaran dapat dilakukan secara tunai atau cicilan.

2 rham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
77.

22 Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syari’ah (Panduan Teknis Pembuatan
Akad/Perjanjian Pembiayaan Pada Bank Syari’ah)(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), h.142.
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2. Murabahah tanpa pesanan.
Rukun dan Syarat Murabahah:

1. Rukun Murabahah
Sebagai bagian dari jual beli, maka pada dasaenya rukun dan syarat jual beli

murabahah juga sama dengan rukun dan syarat jual beli secara umum. Rukun jual beli menurut

mazhab Hanafi adalah ijab dan gabul yang m jukkan adanya pertukaran atau kegiatan saling

member yang menempati kedudukan ij dangkan menurut jJumhur ulama ada
4 rukun dalam jual beli itu, barang atausesuatu yang di

akadkan. Adapun untuk ruku

a. Penjual (Ba

Adala diperlukan oleh
nasabah pemoh i an sistem pembayara i . Biasanya di
dalam teknis ap MT membeli barang bah atas nama

bank atau BMT

Pembe pembiayaan an permohonan
pembiayaan ke [

c. Objek jual

3Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: Ul Press, 2005), h. 14.

2 Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syari’ah (Panduan Tekns Pembuatan
Akad/Perjanjian Pembiayaan Pada Bank Syari’ah), h. 58.

SWarkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BUMI dan Tafakul)
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), h. 93.
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Yang sering dilakukan dalam permohonan pembiayaan murabahah oleh sebagian besar

nasabah adalah terhadap barang-barang yang bersifat konsumtif untuk pemenuhan kebutuhan

produktif, seperti rumah, tanah, mobil, motor dan sebagainya.?®

Walaupun demikian, ada rambu-rambu yang harus diperhatikan juga, bahwa benda atau

barang yang menjadi objek akad mempunyai syarat-syarat yang harus dipenuhi menurut hukum

Islam, antara lain:

1.

Suci, maka tidak sah penjualan 1da-benda najis seperti anjing,babi, dan

sebagainya yang termasuk da

Manfaat menurut syara entuan ini maka tic jual beli yang tidak diambil
Ja hal-hal lain,

ini kepa

Tidak dib | perkataan, *

saya jual
ersebut tidak sah, seba i lah satu sebab
ak dibatasi ketentuan s

Dapat dip : diserahkan, karena memang

ad harus ber tergantung p
ang tersebut.
Milik send k dihalalkan menjua ilik orang lain dengg
barang te Sama haRAatmlnEang yang akan menjadi
miliknya.
Diketahui (dilihat), barang yang menjadi objek jual beli harus diketahui spesifikasinya
seperti bnyaknya (kuantitas), ukurannya, modelnya, warnanya dan hal-hal yang terkait.

Maka tidak sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.?’

%Karnaen A. Perwata Atmadja dan M. Syafi’l Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam (Yogyakarta:

Dana Bhakti Wakaf, 1992), h. 25.

2’Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.71.
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d. Harga (Tsaman)

Harga dalam pembiayaan murabahah dianalogikan dengan princing atau plafond
pembiayaan.
e. ljab qobul

Dalam perbankan syariah ataupun Lembaga Keuangan Syariah (BMT), dimana segala

operasionalnya mengacu pada hukum Islam, maka akad yang dilakukannya juga memiliki

konsekuensi duniawi dan ukhrawi. Dalam a memuat tentang spesifikasi barang yang

diinginkan nasabah, kesediaan pih dalam pengadaan barang, juga

pihak bank syariah atau B 5 memberitahukan ok pembelian dan jumlah

kun
)man p

T dengan p

keuntungan yan enentuan lama

angsuran apabila

2. Syarat Mura

Selain embiayaan murabahah erdap at-syarat yang

sekiranya menja embiayaan sekaligus sebag entita produk dalam

bank syariah at eli murabahah

Syarat dari

tersebut antara |z

tahu harga pokok n pembeli.?® Hal in

dibayar M RiLEB Aan asarkan D

a. Penjual h logis, karena

pdal si pembeli

b. Akad pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan

c. Akad harus bebas dari riba.

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang sesudah

pembelian.

ZMuhammad Ridwan, Konstruksi Bank Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka SM, 2007), h. 79.
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e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya

pembelian dilakukan secara hutang.

ini dapa rikut ini:

1. Negois

a. Akad Jual Beli

A 4

Produsen

Murabahah yang dilakukan oleh perbankan syariah tidak sama persis dengan definisi
murabahah yang dikenal dalam kitab-kitab fikih. Murabahah yang lazimnya dijelaskan dalam

kitab-kitab fikih hanya melibatkan dua pihak, yaitu penjual dan pembeli. Metode pembayaran
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dapat dilakukan secara tunai (naqdan) atau cicilan (bi staman ajil atau muajjal). Adapun dalam
perbankan syariah sebenarnya terdapat dua akad murabahah yang melibatkan tiga pihak:2°
1. Murabahah pertama dilakukan secara tunai antara bank (sebagai pembeli) dengan menjual
barang.
2. Murabahah kedua dilakukan secara cicilan antara bank (sebagai penjual) dengan nasabah

bank.

Filtur dan mekanisme murabaha
1. Bank bertindak sebagai pih latan transaksi Murabahah dengan

nasabah

2. Bank dag g yang telah
disepakat

3. Bank wa I isasi yang dipesan

4. Bank dap i gan dalam besaran yan dengs a diperjanjikan

2.2.3 Persepsi
Manus jai makhluk indivi ka memiliki be dimensi dalam
kehidupannya seperti susu sifat dan kep yang berbeda

agai makw( KsnnELP R:ﬂa embutu ang lain dalam
ava k

ng akan berarti

satu sama lainn
hidupnya. Kebu
mempersempit

Dalam Sutisna (2001 : 63), persepsi adalah proses bagaimana stimulus-stimulus yang
mempengaruhi tanggapan-tanggapan itu diseleksi dan diinterpretasi, persepsi setiap orang

terhadap suatu objek itu berbeda-beda oleh karena itu persepsi mempunyai sifat subyektif.

2Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, h. 224.

30Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 47.
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Stimulus adalah setiap bentuk fisik atau komunikasi verbal yang dapat mempengaruhi tanggapan
individu. Salah satu stimulus yang penting yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen adalah
lingkungan (sosial dan budaya) karena persepsi setiap orang terhadap suatu objek akan berbeda-
beda oleh karena itu persepsi mempunyai sifat subjektif. Persepsi seorang konsumen akan
berbagai stimulus yang diterimanya di pengaruhi oleh karakterisktik yang dimilikinya.3!

Persepsi adalah proses interpretaasi seseorang atas lingkungannya. Persepsi dalam arti

umum adalah pandangan seseorang terhad ang akan membuat respon bagaimana dan

dengan apa seseorang akan berti 1pokkan informasi dari berbagai

sumber kedalam pengertian eluruh untuk me 2bih baik dan bertindak atas

pemahaman itu. ) yang berarti

bahwa berbagai ra menyeluruh.

Informasi peng memberikan

pengertian yang imulus. Persepsi dapat Jai pengalaman

tentang objek, ungan-hubungan yang menyimpulkan

informasi dan irkan Persepsi ditentukan

at mempengalzm

PAREPARE

ungsional dan

struktural .

Harapan.

o o &~ w N oE

Sasaran.

31Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h.
63.

32Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1996),  h. 58.
33Setiadi Nugroho J, Perilaku konsumen, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 164.
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7. Situasi.
Terdapat 3 tahap dalam pembentukan persepsi konsumen, yaitu:3*
1. Sesani adalah suatu proses penyerapan informasi mengenai suatu produk yang melibatkan
panca indera konsumen (pendengaran, penglihatan, penciuman dan peraba).
2. Organisasi adalah tahap dimana konsumen mengelolah informasi yang telah ia dapatkan

pada tahap sensasi.

3. Interpretasi adalah pengambilan mberian makna oleh konsumen terhadap
suatu produk.

1.3  Tinjauan Konseptua

Persepsi i - jekwitw, berbeda-beda.

Dimana setiap an penglihatan

nasabah itu se eperti kad Mura . BNI Syariah

berkomitmen u

timal dalam pemberday erbagai bidang,

seperti pendidik mi dan sosial budaya. ekonomi, BNI

Syariah Parepa untuk menciptakan andiri dengan

memberikan pe nasabah salah satunya pada pe g-ped kecil.

Namu semua nasab yang sama p layanan dari

pihak BNI Syari akad Muraba riah Parepare

PAREPARE

34Setiadi Nugroho J, Perilaku konsumen, h. 173.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4  Bagan Kerangka Pikir

Persepsi Masyarakat

2

L 4

- Komunikasi
bentuk usaha
(lingkungan sosial
budaya)

Stimulus-stimulus:

kerangka pikir
bagian yaitu,
tanggapan-tangg

dari masyarakat

Tanggapan-

Interpretasi

tanggapan

Murabahah di
BNI Syariah

nggambarkan bahwa

komunikasi

permudah alur penelit

PAREPARE

bentuk usaha gku

in mengetah

gkep.

enelitian. Pada
terbagi atas 3
osial budaya),

imana persepsi
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan ini

adalah jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field reseach). Penelitian

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenom lalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.

Jenis penelitian ini digun esuaikan metode kualitatif lebih
mudah apabila berhadapan de i bertujuan untuk memperoleh

informasi kongkrit tentang Nasabah Terhadap urabahah pada Bank BNI

Syariah Relasi

3.1.1 Desain Pe
Desain i atu rencana tentang car lan itu. Karena

itu desain peneli gat erat sekali dengan

3.2 Lokasi dan

Untuk penelitian ini, penulis__terjun langsu nelitian untuk
memperoleh dat juan dapat tercapa ip ggungjawab
3.2.1 LokasiP n

Berdas dul yangFaﬁth'pH\ i 'E'ni akan d n di Bank BNI

Syariah KCP Pa

3.2.2 Waktu Pene
Penelitian akan dilakukan setelah semihar proposal dan mendapat surat izin meneliti,

penelitian ini dilakukan kurang lebih dua bulan lamanya.
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3.3 Fokus Penelitian

Penerapan fokus penelitian untuk mengungkapkan garis besar dari yang dilakukan oleh
peneliti dengan pemutusan konsentrasi terhadap masalah penulis. Jadi penelitian kualitatif
sebenarnya adalah masalah itu sendiri.

Sesuai dengan permasalahan, maka penelitian ini berfokus pada persepsi nasabah

terhadap sistem murabahah pada Bank BNI Syariah KCP Pangkep.

3.4  Jenis dan Sumber Data yang
Sumber data adalah subyj
3.4.1 Data Primer
Data p ang diperlukan
dan diperoleh secara langsung dari su o a itu, data penelitian ini

adalah masyarak

3.4.2 Data Sek
Data s 3 2 yang sudah tersedia ¢  Kita l mencari dan

mengumpulkan asi Ja. Data sekunder diperole an wawancara,

yaitu proses ko Si informasi deng gadakan tanya
jawab secara la dengan narasumbe buku-buku rkaitan dengan
Bank Syariah.

Adapun Prof

BNI S d 1, Tumampua,
Pangkajene, Kabupa angka an Kepulauan,

Telepon : 0410-22080

Nama Bank : BNI Syariah

Kode Bank 1427

Perusahaan : BANK BNI SYARIAH

Nomer Kode : 8601
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LAYANAN : Kantor Cabang Pembantu (KCP) Syariah

Sejarah BNI Syariah Kcp. Pangkep

Seiring waktu, kegiatan bank berkembang mulai dari penukaran uang, tempat penitipan
uang, tempat peminjaman uang dan beragam jasa perbankan lainnya yang mengikuti
perkembangan zaman. Tetapi, bank-bank tersebut menjalankan fungsi mereka dengan
menggunakan sistem ribah yang amat tegas diharamkan dalam Islam.

Perbankan Syariah pertama kali muncul di Mesir pada tahun 1963 dengan nama Mith
Ghamr. Perbankan tersebut mengambil bentuk sebuah bank simpanan yang berbasis profit
sharing (pembagian laba). Karena gejolak krisis politik, ‘bank ini hanya mampu beroperasi
hingga tahun 1967. Dan saat itu sudah berdiri 9.bank dengan konsep serupa Mesir.

Kehadiran perbankan syariah di Indonesia dimular pada tahun-1992. Sampai dengan
tahun 2000, hanya ada satu Bank Syariah™yang bergerak sendirian di belantara bank
konvensional di Indonesia. Baru setelah Bank Syariah terbukti mampu bertahan ditengah
guncangan krisis tahun 1997-1998, sebagian besar kalangan yang ingin memperjuangkan syariat
Islam di bidang ekonomi khusus perbankan, mulai bertemu dari satu waktu ke waktu.
Hasilnya,Pendirian Bank Syariah sejak diberlakukannya UU No.10 Tahun 1998 terbagi menjadi
3 bentuk yaitu: Bank yang murni syariah, Bank hasil konversi dari bank kanvensional, dan Bank
konvensional yang membuka unit/pintu syariah antara lain BNI Syariah.*

Sejak awal didirikan pada tanggal 5 Juli"1946, sebagai Bank Pertama yang secara resmi
dimiliki Negara/Republik_Indonesia, BNI merupakan_pelopor terciptanya berbagai produk dan
layanan jasa perbankan. BNI terus memperluas perannya, tidak hanya terbatas sebagai bank
pembangunan, tetapi juga ikut melayani kebutuhan transaksi perbankan masyarakat umum
dengan berbagi segmentasinya, mulai dari Bank Terapung, Bank Sarinah (bank khusus

perempuan) sampai dengan Bank Bocah khusus anak-anak. Seiring dengan pertambahan usianya

3Shttps://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/profileperusahaan
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yang memasuki 67 tahun, BNI tetap kokoh berdiri dan siap bersaing di indsutri perbankan yang
semakin kompetitif.

Dengan semangat “Tak Henti Berkarya” BNI akan terus berinovasi dan berkreasi, tidak
hanya terbatas pada penciptaan produk dan layanan perbankan, bahkan lebih dari itu BNI juga
bertekad untuk menciptakan “value” pada setiap karyanya. Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu
dikenal sebagai Bank Negara Indonesia, merupakan Bank pertama yang didirikan dan dimiliki
olen Pemerintah Indonesia. Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai
bagian dari identitas perusahaan, .nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai
akhir tahun 1968.3

Perubahansinis40smenjadikansBank, Negara dndonesiaslebihndikenalssebagai “BNI 46
dan ditetapkan hersamaan dengan perubahan identitas perusahaan tahun 1988. 1 dari tahun ke
tahun BNI selalu menunjukkan kekuatannya dalam industri perbankan dan kepercayaan
masyarakat pun terbangun dalam memilih Bank Negara [Indonesia sebagai pilihan tempat
penyimpanan segala alat kekayaan yang terpercaya.

Permintaan akan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah pun mulai bermunculan
yang pada akhirnya BNI membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah
dengan konsep dual sistem banking, yakni menyediakan layanan perbankan umum dan syariah
sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No..10 Tahun 1998 yang memungkinkan bank-bank umum
untuk membuka layanan syariah, diawali dengan ‘pembentukan Tim Bank Syariah di Tahun
1999, Bank Indonesia kemudian imengeluarkansijin prinsip:dan: usaha untuk beroperasinya unit
usaha syariah BNI. Setelah itu BNI Syariah menerapkan strategi pengembangan jaringan cabang,
syariah sebagai berikut :

1. Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 BNI Syariah membuka 5 kantor cabang syariah
sekaligus di kota-kota potensial, yakni: Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan

Banjarmasin.

38https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/profileperusahaan
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2. Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang syariah yang difokuskan ke
kota-kota besar di Indonesia, yakni : Jakarta (2 cabang), Bandung, Makassar, dan Padang.

3. Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan masyarakat untuk layanan
perbankan syariah, tahun 2002 lalu BNI Syariah membuka dua kantor cabang syariah baru
di Medan dan Palembang.

4. Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan. loadbisnis yang semakin meningkat sehingga
untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, BNI Syariah melakukan relokasi kantor
cabang syariah dari Jepara ke Semarang. Sedangkan untuk melayani masyarakat kota
Jepara, BNI Syariah membuka Kantor Cabang Cabang Pembantu Syariah Jepara.

5. Pada bulangAgustussdan-September:2004, BNl=Syariah-membukaslayanan BNI Syariah
Prima di Jakarta dan Surabaya. Layanan ini diperuntukkan untuk individu yang
membutuhkan layanan perbankan yang lebih personal dalam suasana yang nyaman. Dari
awal beroperasi hingga kini, BNI Syariah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan.

6. Pada tanggal 19 Juni 2010, Unit Usaha Syariah tersebut melakukan spin off menjadi Bank
Umum Syariah dengan nama PT. BANK BNI SYARIAH dengan /proporsi kepemilikan
saham 99% oleh BNI dan 1% oleh BNI Life.

Saat ini BNI Syariah memiliki 49 Cabang Reguler, 19 Cabang Mikro, 113 KCPS dan
KK Reguler, 78 KCPS dan KF Mikro, 22 BLG dan 20 Payment Point serta dukungan 1.570
Kantor BNI sebagal SCO dan kemudahan transaksi bagi Nasabah di lebih dari 14.071 ATM BNI.
Disamping Itu komitmen sPemerintah "terhadap .peagembangan perbankan syariah
semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin
meningkat.
3.5 Visi dan Misi Lembaga
51.1 Visi
Menjadikan bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja.

512 Misi



a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian
lingkungan.

b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah.

c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi

bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah

e. Menjadi acuan tata kelola perusah
3.6 Budaya Kerja BNI Syaria

a. Budaya Amanah

4.1.5 Struktur 5asi PA R E PA R E

Adapu

1. Sub Branch Manager
SubBranch Manager bertugas memimpin, mengelolah, mengawasi/mengendalikan,
mengembangkan kegiatan dan mendayaguna sarana organisasi cabang untuk mencapai tingkat

serta volume aktivitas pemasaran dan operasional cabang pembantu secara optimal, efektif dan
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efisien. Sesuai dengan target yang telah ditetapkan kantor pusat, juga mewakili direksi keluar
dan kedalam organisasi yang berhubungan langsung dengan cabang pembantu.
2. Sales Business Head

Sales Business Head adalah seseorang yang berlatar belakang sebagai marketing juga
yang telah lebih berpengalaman lalu naik ke level managerial. Ada banyak tugas yang harus di

empu nya dengan sangat baik sehingga profit dan income perusahaan juga target yang telah di

tetapkan bisa tercapai semua dengan baik dé
3. Funding

Funding Officer (FO s menghimpun dana nasabah
dalam bentuk t )agai o investasi, nasabah
memiliki keunt )ah juga dapat
melakukan trans
4. Operasional

Operas

erupakan yang bertug mengkoordinir

semua tindakan bertujuan untuk menjal 6 an.
5. Teller

Teller berhubungan lang engan sebagian
besar pelangga I dikenal sebagai au perwakilan
pelanggan. Peke : i anganan uang
tunai. Sebagian enjadi seorang
teller ini. Teller dianggap sebagai "garis depan® dalam bisnis perbankan karena mereka adalah
orang-orang pertama yang berkaitan langsung dengan pelanggan bank. Adapun tugas teller,
yaitu:

a. melayani penarikan, transfer dan penyetoran uang dari pelanggan
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melakukan pemeriksaan kas dan menghitung transaksi harian menggunakan
komputer, kalkulator, atau mesin penghitung.®’

pemeriksaan kas dan membayarkan penarikan uang pelanggan setelah memverifikasi data,
jumlah uang dan memastikan akun pelanggan memiliki dana yang cukup untuk penarikan
menerima cek dan uang tunai untuk deposit, memverifikasi jumlah, dan periksa keakuratan

slip setoran

periksa cek untuk dukungan dan un ikasi informasi lain seperti tanggal, nama

Bank, identifikasi orang yan alitas dokumen

memasukkan transaksi ke dalam kom k mencatat transaksi dan
mengeluar ihasilkankomp
membantu

saksi ketika debit dan k seimbang
cek kasir
mengatur lam kotak kas dan disp enominasi
Memproses i posito, kontribusi renca transaksi teller
otomatis, 0
menerima

utilitas pub ifikasi tanggal

hutang, menyel ah atau perbedaa

promosiMRrEaMEau jasase ek perjalanan,

jenai rekening

pelanggan untukmenyesuaikan rekomenda
melakukan tugas-tugas administrasi seperti mengetik, pengarsipan, dan fotografi mikrofil
memantau brankas bank untuk memastikan saldo kas yang benar.

memesan pasokan uang tunai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

$Thttps://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/profileperusahaan
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g. menerima dan menghitung persediaan harian kas, draft, dan cek perjalanan.

r.  memproses dan memelihara catatan kredit pelanggan.

s. menghitung, memverifikasi.

t. melaksanakan layanan khusus bagi pelanggan, seperti memesan kartu bank dan cek.

u. mendapatkan dan memproses informasi yang diperlukan untuk penyediaan jasa,

seperti pembukaan rekening baru, rencana tabungan, dan obligasi pembelian.

v. menginformasikan pelanggan tenta ata uang asing, dan menghitung biaya
transaksi untuk pertukaran

w. mempersiapkan jadwal

perada di front
office yang berf : i an perantar bah yang ingin
mendapatkan jas upun produk produk ban

Sesuai ustomer Service dihara kan “One Stop
Service”, artinya : ghubungi bagian Custo i berhubungan
dengan Bank.

Selanj ustomer Se ataupun me kan kebutuhan

nasabah tersebut menghubun ait. Hal ini akan atkan kepuasan
nasabah karena akan kepentingann akan dengan rasa anggung jawab
dan tidak perlu b ngan dena A}R(EBIA “‘EUhi kebut

Dalam 2ngan nasabah,
Customer Service harus-lah mengetahui secara umum dan luas bentuk-bentuk pelayanan jasa
dan produk bank dengan baik. Kesempatan berhubungan dengan nasabah yang cukup besar
dapat dipergunakan secara efektif untuk menawarkan produk-produk bank lainnya dalam rangka

Cross Selling.

Bhttps://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/profileperusahaan
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7. Security

Security Bank atau Keamanan Bank adalah sistem protokol keamanan yang dibuat oleh
bank untuk melindungi dan memelihara privasi dan keamanan nasabah pada saat mengunjungi
situs bank tersebut maupun pada saat bertransaksi. Sehingga diharapkan dengan keamanan ini
informasi maupun data yang dimiliki oleh nasabah dapat terlindungi dengan aman. Namun,

seiring era teknologi yang semakin canggih akhir-akhir ini banyak terjadi lagi kasus pembobolan

bank, diantaranya kasus pembobol rekeni rian data nasabah, dan sebagainya. Oleh

karena itu Bank Indonesia secara luruh bank untuk meningkatkan
atau meng-update sistem kea
8. Office Boy

Office jaan di sebuah

perusahaan atau a pekerjaan di

luar pekerjaan se pekerjaan.
3.7 Teknik Pe

Tekni merupakan langkah ya stra lam penelitian,
karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data-data  yang rik yang ada
hubungannya d penelitian y d teknik ya unakan dalam

mengumpulkan ara lain:

PAREPARE

3.5.1 Observasi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Dalam hal ini peneliti mengamati objek yang diteliti yang ada di dalam lapangan
kemudian penulis mencatat data-data secara sistematik fenomena-fenomena yang di selidiki yang

diperlukan dalam penelitian.3®

Observasi diartikan sebagai aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud
untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.

Dalam penelitian ini penulis melakukan pe atan langsung terhadap masyarakat untuk

mengetahui pemahaman tentang akad NI Syariah KCP Pangkep.

3.5.2 Wawancara (interview)

Wawancara (inter rupakan percakapan ua orang atau lebih dan
adalah untuk
ara dilakukan

dengan cara pen a ertanyaan dari pewawa ber.

Doku uatu cara pengumpula silkan catatan-

catatan penting S engan masalah yang di i diperoleh data

yang lengkap, sa iraan.*

3.8  Teknik / . Iﬂ

merupakPMtEMlR Egolah da jadi informasi
-

permasalahan,

Analis
sehingga karakt
terutama masala

Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat

dari kebenaran yang bersifat umum mengenai semua fenomena dan menggeneralisasikan

%9Garina, “Strategi Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan Toserba Cahaya Ujung Kota Parepare
(Analisis Manajemen Syariah)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2017), h. 40.

40Basrowidan Suwandi,Memahami Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h. 158.
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kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang berindikasi sama dengan fenomena yang

bersangkutan.*!

Data adalah bukti sekaligus isyarat yang dikumpulkan secara hati-hati. Data ini

meliputi apa yang dicatat secara aktif oleh peneliti dan apa yang ditemukan oleh peneliti. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia Data adalah keterangan yang benar dan nyata. Keterangan atau

bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian.*?

3.6.1

3.6.2

3.6.3

3.6.4

Adapun tahapan proses analisis-data adalah sebagai berikut:
Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari sumberdata kunci.
Setelah data yang diperoleh dianalisis maka peneliti melanjutkan wawancara dengan
sumber data berikutnya, yakni prosesstersebut penulis melakukan untuk menyakinkan
bahwa data yang tersaji betul-betul valid dan dapat dipercaya.
Mereduksi data, data dari hasil wawancara dengan beberapa sumber data serta hasil dari
studi dokumentasi dalam bentuk catatan lapangan selanjutnya dianalisis oleh penulis.
Kegiatan' ini bertujuan untuk membuang data yang tidak perlu dan menggolongkan
kedalam hal-hal pokok yang menjadi fokus permasalahan yang diteliti.
Penyajian data dilakukan dengan menggabungkan .informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan beberapa sumber. data dan studio dokumentasi. Data yang disajikan
berupa narasi kalimat, dimana setiap fenomena yang dilakukan atau di ceritakan ditulis
apa adanya kemudian peneliti memberikan interpretasi atau penilaian sehingga data yang
tersaji menjadi bermakna.
Kesimpulan atau verifikasi. Dimana peneliti melakukan interpretasi dan penetapan makna
dari data yang tersaji. Kegiatan ini" dilakukan dengan cara komparasi dengan
pengelompokkan. Data yang tersaji kemudian dirumuskan menjadi kesimpulan

sementara. Kesimpulan smentara tersebut senantiasa akan terus berkembang sejalan

41Sarina, “Strategi Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan Toserba Cahaya Ujung Kota Parepare

(Analisis Manajemen Syariah)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2017), h. 42.

http://kbbi.we..id/data (11 Juli 2018)
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dengan pengumpulan data baru dan pemahaman baru dari seumber data lainnya, sehingga
akan diperoleh suatu kesimpulan yang benar-benar sesuai dengan keadan yang

sebenarnya.

ASIL PENELITIA

4.2 Gambaran Lokasi Pene
3.9 Profil B ah Kcp. Pan
BNI S KCP. pangk Hasanuddi 1, Tumampua,

Pangkajene, Kak PangkajePdAlnuEM\H Eatan 9024

Telepo

Nama Bank : BNI Syariah

Kode Bank 2 427

Perusahaan : BANK BNI SYARIAH
Nomer Kode : 8601

LAYANAN : Kantor Cabang Pembantu (KCP) Syariah
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3.10 Sejarah BNI Syariah Kcp. Pangkep

Seiring waktu, kegiatan bank berkembang mulai dari penukaran uang, tempat penitipan
uang, tempat peminjaman uang dan beragam jasa perbankan lainnya yang mengikuti
perkembangan zaman. Tetapi, bank-bank tersebut menjalankan fungsi mereka dengan
menggunakan sistem ribah yang amat tegas diharamkan dalam Islam.

Perbankan Syariah pertama kali muncul di Mesir pada tahun 1963 dengan nama Mith
Ghamr. Perbankan tersebut mengambil-bentuk sebuah. bank simpanan yang berbasis profit
sharing (pembagian laba). Karena gejolak krisis politik, bank ini hanya mampu beroperasi
hingga tahun 1967. Dan saat itu sudah berdiri 9 bank dengan konsep serupa Mesir.

Kehadiran perbankan syariah di Indenesia dimulal pada tahun 1992. Sampai dengan
tahun 2000, hanya adasatu Bank Syariah yang bergerak sendirian di belantara bank
konvensional di Indonesia. Baru setelah Bank Syariah terbukti mampu bertahan ditengah
guncangan krisis tahun 1997-1998, sebagian besar kalangan yang ingin memperjuangkan syariat
Islam di bidang ekonomi khusus perbankan, mulai bertemu dari satu waktu ke waktu.
Hasilnya,Pendirian Bank Syariah sejak diberlakukannya UU N0.10 Tahun 1998 terbagi menjadi
3 bentuk yaitu: Bank yang murni syariah, Bank hasil konversi dari bank konvensional, dan Bank
konvensional yang membuka unit/pintu syariah antara lain BNI Syariah.

Sejak awal didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, sebagai Bank Pertama yang secara resmi
dimiliki Negara/Republik Indonesia, BNI merupakan pelopor terciptanya berbagai produk dan
layanan jasa perbankan. BNI terus memperluas perannya, tidak hanya terbatas sebagai bank
pembangunan, tetapi juga ikut melayani kebutuhan transaksi perbankan masyarakat umum
dengan berbagi segmentasinya, mulai dari Bank Terapung, Bank Sarinah (bank khusus
perempuan) sampai dengan Bank Bocah khusus anak-anak. Seiring dengan pertambahan usianya
yang memasuki 67 tahun, BNI tetap kokoh berdiri dan siap bersaing di indsutri perbankan yang

semakin kompetitif.



Dengan semangat “Tak Henti Berkarya” BNI akan terus berinovasi dan berkreasi, tidak
hanya terbatas pada penciptaan produk dan layanan perbankan, bahkan lebih dari itu BNI juga
bertekad untuk menciptakan “value” pada setiap karyanya. Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu
dikenal sebagai Bank Negara Indonesia, merupakan Bank pertama yang didirikan dan dimiliki
olenh Pemerintah Indonesia. Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai
bagian dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai
akhir tahun 1968.

Perubahan ini 40 menjadikan Bank Negara Indonesia lebih dikenal sebagai “BNI 46”
dan ditetapkan bersamaan dengan perubahan identitas perusahaan tahun 1988. 1 dari tahun ke
tahun BNI selalummenunjukkankekuatannya dalamwindustriperbankansdan kepercayaan
masyarakat pun terbangun dalam memilih Bank Negara Indonesia sebagal pilihan tempat
penyimpanan segala alat kekayaan yang terpercaya.

Permintaan akan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah pun mulai bermunculan
yang pada akhirnya BNI membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah
dengan konsep dual sistem banking, yakni menyediakan layanan perbankan umum dan syariah
sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang memungkinkan bank-bank umum
untuk membuka layanan syariah, diawali dengan pembentukan Tim Bank Syariah di Tahun
1999, Bank Indonesia kemudian mengeluarkan ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit
usaha syariah BNI. Setelah itu BNI Syariah menerapkan strategi pengembangan jaringan cabang,
syariah sebagai berikut :

1. Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 BNI Syariah membuka 5 kantor cabang syariah
sekaligus di kota-kota potensial, yakni: “Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan
Banjarmasin.

2. Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang syariah yang difokuskan ke

kota-kota besar di Indonesia, yakni : Jakarta (2 cabang), Bandung, Makassar, dan Padang.



3. Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan masyarakat untuk layanan
perbankan syariah, tahun 2002 lalu BNI Syariah membuka dua kantor cabang syariah baru
di Medan dan Palembang.

4. Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan loadbisnis yang semakin meningkat sehingga
untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, BNI Syariah melakukan relokasi kantor

cabang syariah dari Jepara ke Semarang.. Sedangkan untuk melayani masyarakat kota

Jepara, BNI Syariah membuka Kanto pang Pembantu Syariah Jepara.

5. Pada bulan Agustus dan Sep embuka layanan BNI Syariah
kan untuk individu yang
nyaman. Dari
gnifikan.
menjadi Bank
Umum Sya T. BANK BNI SYAR

h BNI Life.

si kepemilikan

saham 99%

Saat in Syari liki 49 Cabang Reguler 113 KCPS dan

KK Reguler, 78 dan Mikro, 22 BLG dan 20 Payme

bah di lebih d

ukungan 1.570

Kantor BNI sebsz O dan kemud 071 ATM BNI.

Disamy komitmen dap pengembanga )ankan syariah

semakin Kkuat d adaran terhadap ke roduk perbankan
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juga semakin

meningkat.
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3.11 Visi dan Misi Lembaga

5.1.3 Visi

5.14

J-

3.12

4.1.6

Menjadikan bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja.
Misi
Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian

lingkungan.

Memberikan solusi bagi masyarak han jasa perbankan syariah.
Memberikan nilai investasi
Menciptakan wahana agai tempat keba uk berkarya dan berprestasi
bagi pegawai i ibadah.

Menjadi

ilkan karya terbaik

gutamakan nilai ibadah

ani member dar@llan balik yang kons

inergi secn A‘ROE PA R E

an
2bihi harapan

Memahami keterkaitan proses kerja
Memperkuat kepemimpinan yang efektif
Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi dari BNI Syariah KCP Pangkep, yaitu:

9. Sub Branch Manager

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SubBranch Manager bertugas memimpin, mengelolah, mengawasi/mengendalikan,
mengembangkan kegiatan dan mendayaguna sarana organisasi cabang untuk mencapai tingkat
serta volume aktivitas pemasaran dan operasional cabang pembantu secara optimal, efektif dan
efisien. Sesuai dengan target yang telah ditetapkan kantor pusat, juga mewakili direksi keluar
dan kedalam organisasi yang berhubungan langsung dengan cabang pembantu.

10. Sales Business Head

Sales Business Head adalah sesea berlatar belakang sebagai marketing juga

yang telah lebih berpengalaman la Ada banyak tugas yang harus di

empu nya dengan sangat baik a profit dan income 9an juga target yang telah di

tetapkan bisa ter,
11. Funding
Fundin n dana nasabah

dalam bentuk t h sebagai tempat me estasi, nasabah

memiliki keunt dan keamanan uangn in i )ah juga dapat

melakukan trans ba gan mudah lewat tabun

_ 1 -

ervice heP ME}RQAY

semua tindakan an.

12. Operasional

Operas mengkoordinir
13. Teller

Teller merupakan karyawan sebuah bank yang berhubungan langsung dengan sebagian
besar pelanggan. Di beberapa tempat, karyawan ini dikenal sebagai kasir atau perwakilan
pelanggan. Pekerjaan teller membutuhkan pengalaman yang erkaitan dengan penanganan uang
tunai. Sebagian besar bank memberikan pelatihan on-the-job untuk pelatihan menjadi seorang

teller ini. Teller dianggap sebagai "garis depan™ dalam bisnis perbankan karena mereka adalah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



orang-orang pertama yang berkaitan langsung dengan pelanggan bank. Adapun tugas teller,

yaitu:

a.

b.

melayani penarikan, transfer dan penyetoran uang dari pelanggan
melakukan pemeriksaan kas dan menghitung transaksi harian menggunakan
komputer, kalkulator, atau mesin penghitung

pemeriksaan kas dan membayarkan penarikan uang pelanggan setelah memverifikasi data,

jumlah uang dan memastikan akun pe miliki dana yang cukup untuk penarikan

menerima cek dan uang tunai asi jumlah, dan periksa keakuratan
slip setoran

periksa ce erif i lai i tanggal, nama

transaksi dan
yang dihasilkankomput

langgan terkait transaksi

h. transaksi ketika debit d seimbang
I. erifikasi cek kasir

J. ) yang diteri t denominasi
k. ansaksi seper ncana tabung siun, transaksi

, dan deposit emai
l. otek, pian&E)B*ta‘uEJtilitas pu rifikasi tanggal

genai rekening

m. menjelaskan, mempromosikan, atau menjual produk atau jasaseperti cek perjalanan,
obligasi tabungan, wesel, dan cek kasir,menggunakan informasi terkomputerisasi
tentang pelanggan untukmenyesuaikan rekomendasi.

n. melakukan tugas-tugas administrasi seperti mengetik, pengarsipan, dan fotografi

mikrofil

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



0. memantau brankas bank untuk memastikan saldo kas yang benar.
p. memesan pasokan uang tunai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
g. menerima dan menghitung persediaan harian kas, draft, dan cek perjalanan.

r.  memproses dan memelihara catatan kredit pelanggan.

v

menghitung, memverifikasi.

—t

melaksanakan layanan khusus bagi pelanggan, seperti memesan kartu bank dan cek.

u. mendapatkan dan memproses infc diperlukan untuk penyediaan

jasa, seperti pembukaan tabungan, dan obligasi
pembelian.

nghitung biaya

an suatu bagian dari u perada di front
office yang berf ebag r informasi dan perantar bah yang ingin

mendapatkan jas oelay. maupun produk produk bank.

Sesuai fungsinya, 0 —kan dapat an “One Stop

Service”, artinya ah cukup men ustomer Service sa berhubungan

dengan Bank.

Selanj ustomer Erh EETnjAIR Eupun me

nasabah tersebut

kan kebutuhan

atkan kepuasan
nasabah karena merasa akan kepentingannya dilaksanakan dengan rasa penuh tanggung jawab
dan tidak perlu berhubungan dengan banyak orang untuk memenuhi kebutuhannya.

Dalam kedudukannya sebagai centre & contact point antara bank dengan nasabah,
Customer Service harus-lah mengetahui secara umum dan luas bentuk-bentuk pelayanan jasa

dan produk bank dengan baik. Kesempatan berhubungan dengan nasabah yang cukup besar
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dapat dipergunakan secara efektif untuk menawarkan produk-produk bank lainnya dalam rangka
Cross Selling.
15. Security

Security Bank atau Keamanan Bank adalah sistem protokol keamanan yang dibuat oleh
bank untuk melindungi dan memelihara privasi dan keamanan nasabah pada saat mengunjungi

situs bank tersebut maupun pada saat bertransaksi. Sehingga diharapkan dengan keamanan ini

informasi maupun data yang dimiliki ole dapat terlindungi dengan aman. Namun,

seiring era teknologi yang semakin ak terjadi lagi kasus pembobolan
bank, diantaranya kasus pemb asabah, dan sebagainya. Oleh
karena itu Bank meningkatkan
atau meng-upda
16. Office Boy
Office disingkat dengan OB jaan di sebuah

perusahaan atau tu karyawan dan staf u

luar pekerjaan se staf untuk mendukung

13l

PAREPARE

pekerjaan.

4.3 Pelaksanaan Murabahah pada BNI Syariah KCP Pangkep

Murabahah adalah persetujuan jual beli suatu barang dengan harga sebesar harga

pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati bersama dengan pembayaran
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ditangguhkan.*® Pelaksanaan atau operasional akad murabahah pada BNI Syariah KCP Pangkep
salah satunya diwujudkan melalui pembiayaan Mikro 1B Hasanah merupakan pembiayaan untuk
kebutuhan modal kerja, investasi produktif dan kebutuhan konsumtif lainnya dengan
memberikan jaminan berupa sertifikat rumah, surat tanah maupun BPKP mobil. Pembiayaan
yang dapat diajukan oleh debitur mulai dari Rp 5 juta hingga Rp 60 juta. Jangka waktu
pembiayaannya mulai dari 6 bulan hingga 60 bulan. Adapun persyaratan yang berlaku adalah
nasabah harus menyertakan fotocopy KTP; KK, Surat Keterangan Usaha, Bukti Kepemilikan
Jaminan. Keunggulan produk Mikro IB Hasanah yaitu adanya kepastian angsuran yang

dilaksanakan selama jangka waktu pembiayaan.

Fasilitas pembiayaan Mikro IB Hasanah diperuntukan bagli pemohon/nasabah
pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja serta punya usaha yang bisa dijaminkan ke bank.

Dengan kriteria pembiayaan sebagai berikut:

a. Pengguna untuk kebutuhan modal kerja
b. Bersifat perorangan
c. Tersedia data tentang sumber pembayaran/pelunasan yang jelas.

4.2.1 Prosedur{Pelaksanaan Pembiayaan Mikro iB Hasanah

Sebagaimana yang telah dipaparkan bahwa pembiayaan Mikro iB Hasanah merupakan
bantuan modal usaha untuk pemohon atau nasabah pada BNI Syariah KCP Pangkep. Dalam
pembiayaan Mikro 1B Hasanah, "fangkah-langkah™ yang dilakukan oleh. BNI Syariah KCP
Pangkep mengikuti prosedur yang harus dijalankan oleh pihak bank dan nasabah. Adapun
prosedur pembiayaan Mikro iB Hasanah meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

a. Permohonan Pembiayaan
Merupakan tahap awal dalam proses pembiayaan Mikro iB Hasanah. Pada tahap ini

nasabah mendatangi BNI Syariah KCP Pangkep untuk mengajukan permohonan pembiayaan.

43Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Syariah Islam dan Lembaga Terkait: BMI dan Tafakul di
Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.37.



Biasanya nasabah telah memiliki target pembiayaan sebelum mengajukan permohonan. Bank
akan meminta keterangan awal mengenai kebutuhan nasabah. Kemudian nasabah diminta
mengisi formulir aplikasi pembiayaan Mikro iB Hasanah tersebut diserahkan kepada pihak bank
untuk diproses. Adapun keterangan awal mengenai kebutuhan nasabah yaitu:

1. Atas nama Saguni DG Pata, nasabah ini mengajukan bantuan modal usaha ke bank

sebesar Rp. 150.000.000 (seratus lima puluh juta rupiah).

2. Atas nama Mustar, nasabah ini m bantuan modal usaha ke bank sebesar Rp.

40.000.000 (empat puluh.j

Atas nama H. Harun nasabah ini meng antuan modal usaha ke bank

e bank sebesar

data, nasabah diwajib ngka y dan dokumen
pendukung per . Dokumen pendukung ngge an kemampuan

nasabah untuk ali pembiayaan dari penghasi etap rupakan aspek

penting dalam pun data ya ulis lihat dari
lapangan, semua ) penting, seperti:
1. Foto cc
2. Kartu
3. Suratk
4. Bukti kepemilikan jaminan.
c. Analisis Pembiayaan, kebijakan analisis pembiayaan dilakukan dengan metode sebagai
berikut:

1. Character

Merupakan analisis pembiayaan terhadap karakter nasabah yang dilakukan oleh BNI

Syariah KCP Pangkep melalui wawancara. Bank harus selektif dalam menganalisis profil

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



nasabah. Apabila terdapat kesalahan dalam menilai karakter calon nasabah maka akan
berakibat fatal pada kelancaran proses pembiayaan.
2. Capacity

Merupakan analisis pembiayaan yang diarahkan pada penghasilan calon nasabah.
Melalui analisis kemampuan penghasilan nasabah, pihak BNI Syariah KCP Pangkep dapat

memperkirakan persen angsuran yang diperoleh dari pendapatan nasabah.

3. Capital
Merupakan analisis pe iliki oleh pemohon. Dalam hal

ini adalah penilaian atas a gan yang dimilik

biayaan terhadap g diberikan.

asabah. Utnuk

Agunan/jam

n harus mengcover ri

menghindari , agunan/jaminan pada ’angkep adalah

alisis pembia di onomi yang mempengaruhi

keadaan nas Kondisi ekonomi buruk dapat mem hi kelancaran

PAREPARE

pembiayaan.
6. Purpose
Merupakan analisis pembiayaan unt engetahui tujuan nasabah dalam mengambil
pembiayaan. Dalam hal ini nasabah bertujuan untuk tambahan modal usaha.
. Survey Objek Pembiayaan
Pada tahap ini pihak bank akan melakukan pengecekan atau survey terhadap objek
pembiayaan yang diinginkan nasabah. Survei objek pembiayaan merupakan tahap dalam

proses pembiayaan yang memiliki peran penting untuk menentukan tahap dalam proses
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pembiayaan yang memiliki peran penting untuk menentukan kelayakan pemberian
pembiayaan. Seluruh informasi yang diperlukan akan diperiksa kebenarannya melalui
kunjungan ke tempat objek pembiayaan. Dari hasil wawancara penulis dengan nasabah,
dapat disimpulkan:
1. Atas nama Saguni DG Pata, nasabah ini di survey langsung oleh karyawan bank atas
nama Puang Pulana dan Sub Branch Manager atas nama Musdalifah.
2. Atas nama Mustar, nasabah ini.di survey langsung oleh karyawan bank atas nama
Puang Pulana dan Sub Branch Manager atas nama Musdalifah.
3. Atas nama H. Harun'DG Nai, nasabah ini di survey langsung oleh karyawan bank atas
nama Rusmin Nurdin dan Sub Branch Manager atas nama Musdalifah.
4. Atas nama Mustakim, nasabah ini di survey langsung oleh karyawan bank atas nama
Muh. Takdi dan Sub Branch Manager-atas nama Musdalifah.
Persetujuan Pembiayaan

Merupakan proses penentuan apakah pembiayaan yang diajukan oleh nasabah dapat
disetujui atau tidak. Jika permohonan pembiayaan tidak disetujui oleh bank maka bank akan
membuat rejection letter atau surat penolakan permohonan pembiayaan. Sedangkan jika
permohonan pembiayaan disetujui “maka “pihak BNI Syariah KCP Pangkep akan
mengeluarkan Surat Keputusan Pembiayaan (SKP). Dari persetujuan pembiayaan dapat
dilihat dari hasil survey adapun data nasabah yaitu:

1. Atas nama Saguni DG Pata,nasabah-ini mengajukan bantuan modal usaha ke bank
sebesar Rp. 150.000.000 (seratus lima puluh juta rupiah). Tetapi dari hasil survey pihak
bank hanya menyetujui pembiayaan modal sebesar Rp. 51.000.000 (lima puluh satu
juta rupiah).

2. Atas nama Mustar, nasabah ini mengajukan bantuan modal usaha ke bank sebesar Rp.
40.000.000 (empat puluh juta rupiah). Dari hasil survey yang dilakukan dari pihak bank
ke nasabah, bank menyetujui pembiayaan sebesar Rp. 40.000.000 (empat puluh juta
rupiah).



f.

3. Atas nama H. Harun DG Nai, nasabah ini mengajukan bantuan modal usaha ke bank
sebesar Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah). Pihak bank tidak lagi melakukan survey
pada nasabah ini, dikarena nasabah atas nama H. Harun DG Nai telah di survey pada
pembiayaan sebelumnya. Pada pembiayaan sebelumnya nasabah ini mengambil
pembiayaan sebesar Rp. 30.000.000 (tiga puluh juta rupiah) dan tidak pernah telat

membayar angsuran sampai angsuran terakhir.

4, Atas nama Mustakim, nasabah ini bantuan modal usaha ke bank sebesar

Rp. 60.000.000 (enam I hasil survey pihak bank hanya
menyetujui pembiay.
Pengikatan
Setela ses selanjutnya
adalah peng iayaan. Proses
pengikatan

bank.

an pembiayaan

pencairan akan

okumen sesuai

Monitoring

Selamég i i kan melakukan
monitoring
mengalami masalah dalam hal pengembalitkan angsuran, maka pihak bank memiliki

wewenang untuk menagih.

4.3 Persepsi nasabah terhadap Murabahah padaBNI Syariah relasi terhadap pedagang

kecil di kab. Pangkep

4.3.1 Komunikasi Bentuk Usaha (Lingkungan Sosial Budaya)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Komunikasi bentuk usaha (lingkungan sosial budaya), merupakan salah satu stimulus
yang dapat mempengaruhi prilaku konsumen. Stimulus adalah setiap bentuk fisik atau
komunikasi verbal yang dapat mempengaruhi tanggapan individu.** Dari hasil penelitian penulis
melihat lingkungan nasabah, dapat disimpulkan bahwa:

1. Nasabah mencari informasi dari lingkungan tempat tinggal maupun tempat kerja.

2. Nasabah membutuhkan tambahan modal.usaha. Adapun data nasabahnya yaitu:

No. Nama Nasabah 0. Hp Dana Pembiayaan
yang Diambil
1. | Mustakim 08135578 Rp. 40.000.000

2. | Mustar

4. | H. Harun ) owong 08524286

3. Nasaba ah KCP Pangkep untu taan tambahan

4. Dan sel: : i ai ang-a i CP Pangkep.

ral, dari hasil

----------------- sa lalu dan hal-
2rsepsi nasabah
merupakan karakteristik karyawan bank yang memberikan respons pada nasabah tersebut.
2. Faktor-faktor struktural yang menentukan persepsi.

Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat fisik nasabah dan efek-efek

saraf yang ditimbulkannya pada sistem syaraf individu. Maksudnya disini yaitu dalam

4Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, h. 63.
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memahami sesuatu peristiwa seseorang tidak dapat meneliti fakta-fakta yang terpisah
tetapi harus memandangnya dalam hubungan keseluruhan, melihat dalam konteksnya,
dalam lingkungannya dan masalah yang dihadapinya. Penulis melihat dari keseluruhan
yang di hadapi oleh nasabah yaitu tidak adanya hal-hal yang membuat nasabah tidak
tertarik pada akad murabahah yang ada di BNI Syariah dikarenakan nasabah

membutuhkan modal usaha dan pelayanan yang baik dari karyawan BNI Syariah KCP

Pangkep.
Salah satu yang mempe aitu sifat, dari hasil penelitian
penulis melihat bahwa:

1. Sikap anggapan yang

yang mendorong nasa tindakan yang

ivasi nasabah yaitu me n modal usaha

engajukan permohonan Pangkep.

erupakan faktor la an penilaian tehadap suatu

hal atal tertentu, yan an ataupun ketidak terhadap objek

I nasabah melihat Syariah Pangkep tic

unga dikMERaAnnaE\enjelask

nya keragunan

a BNI Syariah

4. Pengalaman masa lalu.

Pengalaman masa lalu dapat mempengaruhi persepsi nasabah karena Kkita

biasanya akan menarik kesimpulan yang sama dengan apa yang pernah dilihat dan
didengar.

5. Harapan.
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Mempengaruhi persepsi nasabah dalam membuat keputusan, kita akan cenderung
menolak gagasan,ajakan, atau tawaran yang tidak sesuai dengan apa yang Kita
harapkan.

6. Sasaran.
Sasaran dapat mempengaruhi penglihatan yang akhirnya akan mempengaruhi

persepsi nasabah.

7. Situasi.
Situasi atau keadaan disekitar kita atau disekitar sasaranyang kita lihat akan turut
mempengaruhispersepsi:-Sasaransatau bendasyangssama yangskitaslihat dalam situasi
yang berbeda akan menghasilkan persepsi yang berbeda pula.

4.3.2 Tanggapan-tanggapan Nasabah Terhadap Akad Murabahah

Tanggapan-tanggapan nasabah terhadap akad murabahah pada BNI Syariah yang ada
di kab. Pangkep yaitu berdasarkan hal-hal yang mereka peroleh. Berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan ‘nasabah mengenai tanggapan-tanggapan nasabah terhadap akad murabahah,
yakni:

“Saya tau pembiayaan di BNI Syariah itu dari teman yang ada di Makassar, awalnya saya yang
mengajukan permohonan modal dii BNI® Syariah 'karena untuk tambah modal untuk usaha
peternakan seperti jual beli bebek dan ayam. Itu dari awalnya karyawannya tidak menawarkan
mau ambil produk di BNI Syariah tapi saya yang memohon. Setelah itu saya yang menelpon
dengan karyawan BNI besoknya_ karyawan BN yang_datang ke rumah. Dulu minta Rp.
150.000.000 (seratus lima puluh=juta: rupiah)” tapi /dilihat dari usaha saya disarankan sama
karyawan bahwa bapakseumagbisaambil.Rp=>1 jutaznantissetelahyitugbapak bisa tambah modal
lagi kalau angsuran bapak sudah selesai. Saya ambil modal kerja itu di BNI Syariah sebesar Rp.
51.000.000 (lima puluh satu juta rupiah), saya bayar angsuran setiap bulannya Rp. 920.000
(Sembilan ratus dua puluh ribu), kalau saya tidak salah ya. Yang saya tau akad murabahah itu
lebih meringankan saya dibandingkan bank-bank lain karena angsuran tiap bulannya sedikit dan
tidak memaksa.*>”

Adapun tanggapan nasabah lainnya terhadap akad murabahabh, yaitu:

“Saya itu tanya teman kerja kebetulan punya keluarga di BNI Syariah, saya bilang produk apa-
apa yang ada di BNI Syariah saya mau tambah modal untuk pabrik gabah ku. Setelah itu saya

“Wawancara dengan Saguni DG Pata, Nasabah BNI Syariah KCP Pangkep, pada tanggal 13 Agustus
2019.



dikasi ketemu sama karyawan BNI Syariah. Saya ditanya bahwa apa usaha bapak, saya bilang
punya pabrik gabah jual beli beras. Karyawannya bilang bisa itu pak, besoknya saya dikasi
ketemu dengan bosnya mau mengecek pabrik gabah saya, saya bilang apakah bisa saya ambil
atau tidak. Kalau tidak bisa nanti saya cari tempat lain hanya kan saya butuh dana sedikit. Dan
setelah itu saya diyakinkan dengan karyawannya bahwa bisaji bapak ambil pembiayaan kaena
adaji usahata pak, saya minta mi tambahan modal Rp. 40.0000.000 (empat puluh juta rupiah).
Sebelum dikasi modal datang karyawannya sama bosnya survei, berapa kali itu karyawan datang
disini untuk survei saya. Karyawannya tanya saya ini layak untuk dikasi modal usaha karena
melihat ada usaha saya. Tapi maumi lunas tinggal 2 bulan angsuran saya. Saya dijelaskan bahwa
akad saya ambil itu akad murabahah , saya dijelaskan semua sebelum tandatangan akad tapi
yang saya ingat cuma 1 tidak ada bunga atau denda kalau terlambat bayar angsuran.*®”

Adapun tanggapan nasabah lainnya terhadap akad murabahah, yaitu:

“Kenapa saya ambil di BNI Syariah karena dilihat dari segi agamanya kan bebas riba. Kalau
bank-bank syariah lain ada sebagian ustad mengatakan riba. Para ulama bilang BNI Syariah tidak
ada ribanya, makanya saya ambil pembiayaan di BNI Syariah. Sudah lama saya jadi nasabah di
BNI Syariah awalnya Rp. 30.000.000 (tiga puluh juta rupiah), ini bulan Alhamdulillah sudah
lunas. Saya lanjut lagivambil dana sebesarsRp. 100:000:000 (Seratus juta rupiah) ambil dana
disana untuk modal usaha. Saya dapat Informasi mengenal akad murabahah itu karena
karyawannya yang datang kesini dia tawarkan saya kebetulan memang butuh dana dan
Alhamdulillah di BNI Syariah bebas riba karena biasa dengar dari pengajian ada beberapa bank
bahwa yang belum bebas riba, sebagian ulama‘juga mengatakan bahwa BNI Syariah bebas riba
makanya saya saya tertarik. Pada saat akadnya saya dijelaskan artinya sekian yang saya ambil,
sekian keuntungan bank. Untung ditanggung bersama rugi pun ditanggung bersama, kadang saya
itu angsuran perbulannya tidak full karena memang usaha lagi kurang pembeli tetapi
Alhamdulillah bank meringankan dan tidak adanya denda karena lambat bayar.*”’

Adapun tanggapan nasabah lainnya terhadap akad murabahah, yaitu:

“Saya mengajukan permohonan bantuan dana untuk usaha jual beli ikan, saya dikasi pinjaman
modal sebesar Rp. 40.000.000 (empat puluh juta rupiah), yang saya tau saya ambil produk Mikro
iB Hasanah dan pada Saat pengurusan berkas karyawan'BNI Syariah yang ke rumah mengurus
semuanya dan mempermudah saya. Saya mengambil pembiayaan di BNI Syariah karena ada
teman yang kasi tau informasi bahwa di BNI Syariah tidak banyak bunga yang harus dibayar
bahkan pihak bank sebelum pencairan, pihak bank menjelaskan secara detail akad-akad yang
tertera di dalam kertas perjanjian kerja sama.*®”

Dari hasil wawancara tersebut penulissmenarik kesimpulan bahwa, akad murabahah di
BNI Syariah KCP Pangkep terkait produk Mikro B Hasanah, semua dari nasabah yang penulis
teliti nasabah mengambil pembiayaan di BNI"Syariah” KCP Pangkep dengan produk Mikro IB
Hasanah. Dengan ini BNI Syariah KCP Pangkep telah melaksanakan produk Mikro 1B Hasanah

“6\Wawancara dengan Mustar, Nasabah BNI Syariah KCP Pangkep, pada tanggal 13 Agustus 2019.

4"Wawancara dengan H. harun DG Nai, Nasabah BNI Syariah KCP Pangkep, pada tanggal 13 Agustus
2019.

“8\Wawancara dengan Mustakim, Nasabah BNI Syariah KCP Pangkep, pada tanggal 14 Agustus 2019.



dengan baik, Mikro IB Hasanah merupakan pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja, investasi

produktif dan kebutuhan konsumtif lainnya dengan memberikan jaminan berupa sertifikat

rumah, surat tanah maupun BPKP mobil. Pembiayaan yang dapat diajukan oleh debitur mulai

dari Rp 5 juta hingga Rp 60 juta. Jangka waktu pembiayaannya mulai dari 6 bulan hingga 60

bulan. Adapun persyaratan yang berlaku adalah nasabah harus menyertakan:

1.
2.
3.
4.

nasabah menge

o g ~ w

Fotocopy KTP,
KK,

Surat Keterangan Usa

Bukti Kepemilikan

Adapu mana persepsi

yduk Mikro iB

Nasaba al usaha.

Pihak 2bi kan nasabah dan tida al pembayaran

Akad d S
Tidak &

Sesuai

Masih B" Hasanah, dari

semua nasabah yang peniliti wawancara hanya ada beberapa yang paham tentang produk yang

mereka ambil dan selebihnya nasabah hanya mengetahui Mikro IB Hasanah itu hanyalah

pinjaman modal semata, tidak melihat dari sisi Islamnya.

4.3.2 Pelayanan Karyawan
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Pemahaman nasabah terhadap pelayanan karyawan BNI Syariah KCP Pangkep , hal ini

berdasarkan hasil wawancara ppenulis dengan nasabah BNI Syariah KCP Pangkep:

“Kalau mengenai pelayanan karyawan BNI Syariah itu yang saya alami Alhamdulillah
karyawannya baik, ramah, menjelaskan sesuatu apabila ada yang tidak saya mengerti.
Alhamdulillah selama menjadi nasabah dari BNI Syariah itu saya tidak pernah sama sekali
menunggak pembayaran.”*®

Berdasarkan hasil wawancara penulis melihat bahwa karyawan telah bekerja dengan
sebaik-baiknya atau sesuai dengan etika karyawan. Disini penulis melihat bahwa karyawan
berprilaku sopan dan juga ramah dalam melayani setiap nasabah. Karyawan tidak marah pada
saat nasabah belum mengerti akan tetapi jika nasabah tidak mengerti apa yang karyawan jelaskan
maka tugas karyawan yaitu menjelaskan kembali dengan bahasa yang nasabah pahami dan tetap
sabar dalam menghadapi nasabah tersebut.

Adapun hasil wawancara penulis“dengan nasabah lainnya yaitu tidak beda dengan

nasabah sebelumnya, nasabah menyatakan bahwa:

“Karyawannya tawwa membantu sekali, mempermudah nasabah, dari kelengkapan berkas
karyawannya semua Yyang urus dan ke rumah untuk mengambll perkas-berkas yang
dibutuhkan™®°

Dari hasil wawancara penulis dengan nasabah, penulis dapat' menarik kesimpulan
bahwa sikap yang dilakukan oleh karyawan memang.telah memuaskan hati nasabah dengan
selalu menanyakan dan memberikan perhatian atau solusi pada saat nasabah mendapatkan
kesulitan.

Hasil wawancara berikugnyapenulis gangnasabahglainnya, yaitu:

“Alhamdulillah, karyawannyasbaiksDaikji. Kan angsuran.tiap-bulanku itu dibayar setiap
tanggal 5. Tapi setlap tanggal 27 atau tanggal 1 saya itu sudah bayarmi angsuranku karena saya
gajiannya memang tanggal begitu.”>

“\Wawancara dengan Mustakim, Nasabah BNI Syariah KCP Pangkep, pada tanggal 14 Agustus 2019.

S0Wwawancara dengan Saguni Daeng Pata, Nasabah BNI Syariah KCP Pangkep, pada tanggal 13 Agustus
2019.

SlWwawancara dengan Mustar, Nasabah BNI Syariah KCP Pangkep, pada tanggal 13 Agustus 2019.



Dari hasil wawancara penulis dapat menarik kesimpulan bahwa nasabah dengan tidak
langsung telah membantu pekerjaan karyawan dengan cara nasabah tersebut membayar angsuran
setiap bulan diawal waktu pembayaran dan dapat dikatakan bahwa nasabah tersebut jujur, dapat
dipercaya dan taat pada peraturan yang ada di BNI Syariah KCP Pangkep.

Adapun hasil wawancara penulis dengan nasabah lainnya yaitu tidak beda dengan

nasabah sebelumnya, nasabah menyatakan bahwa:

“Alhamdulillah, pelayanannya di BNI Syariah baik, karyawannya ramah dan sopan, apalagi
yang perempuan baik. Saya biasa telat-membayar-angsuran bulanan, karyawannya hanya
menelpon mengingatkan dan pernah.juga pembayaran saya kurang dari angsuran karyawannya
tidak marah. Karyawannya hanya menjelaskan bahwa angsuran bapak tidak cukup ini bulan
dimohon untuk melengkapi diangsuran bulan depan pak.>?”

Penulis_dapat menyimpulkan bahwa setiap karyawan harus bisa menyelesaikan
permasalahan yang ada pada nasabah. Kebutuhan dan keinginan yang diperlukan oleh nasabah
harus dipenuhi dengan tuntas. Karyawan juga harus menanyakan dan memberikan perhatian
pada saat nasabah mendapatkan kesulitan. Karyawan harus sopan dan juga ramah dalam
melayani setiap nasabah, menjaga perasaan nasabah supaya tetap tenang, nyaman dan percaya
pada saat karyawan memberikan solusi atau menjelaskan kepada nasabah. Yang lebih penting
karyawan harus dapat memahami setiap karakter atau emosi dari Setiap nasabahnya, baik itu
memahami prilaku yang baik maupun yang buruk.

Karyawan juga harus memiliki etika yang baik. Etika merupakan tata cara berhubungan
dengan manusial lainnya.>® Khususnya untuk dunia perbankan masalah etika sangat perlu untuk
diketahui dan dijalankan. Nasabah yang datang ke*bank sekalipun tanpa diundang merupakan
tamu penting, tamu kehormatan yang harus diberikan pelayanan yang maksimal. Agar nasabah
merasa dihargai, dihormati dan diselesatkan masalahnya, setiap karyawan bank perlu memahami
etika perbankan. Tanpa etika perbankan yang benar, maka jangan diharapkan akan mendapat
nasabah yang sesuai dengan keinginan bank, bahkan bukan tidak mungkin perusahaan akan

kehilangan nasabah.

S2Wawancara dengan H. harun DG Nai, Nasabah BNI Syariah KCP Pangkep.

53Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 185.



Dalam praktiknya secara garis besar dasar-dasar dalam etika perbankan yang harus
dijalankan oleh setiap karyawan adalah sebagai berikut :

1. Ingin membantu setiap keinginan dan kebutuhan nasabah sampai tuntas.

2. Selalu member perhatian terhadap permasalahan yang dihadapi nasabah.

3. Sopan dan ramah dalam melayani nasabah tanpa melakukan diskriminasi dalam bentuk
apapun.

4. Memiliki rasa toleransi yang tinggi.dalam menghadapi setiap tindak tanduk para nasabah.

5. Menjaga perasaan nasabah agar tetap merasa tenang, nyaman, dan menimbulkan
kepercayaan.

6. Dapat menahan:emosi-darisetiap-kasus yang.dihadapi terutamasdalamsmelayani nasabah
yang berprilaku kurang baik.

7. Menyenangkan orang lain merupakan sikap yang harus ditujukan oleh setiap karyawan
bank.>*

Seiring dengan berkembangnya perekonomian pada zaman yang semakin modern ini,
banyak berdirinya lembaga keuangan sehingga banyak persaingan yang harus dilakukan secara
sehat, serta pola piker dan prilaku masyarakat yang semakin pandai dalam memilih produk serta
pelayanan yang memberikan kepuasan. Banyak lembaga keuangan yang kurang memperhatikan
tentang nilai etika pelayanan terhadap.nasabah atau pelanggan. Lembaga keuangan masih
menganggap etika pelayanan terhadap nasabah bukanlah hal yang sangat penting karena lembaga
merasa nasabahlah yang membutuhkan. Padahal etika Itu. berkaitan dengan Kkepribadian dan
kejiwaan seseorang, sebagai seorang muslim hendaknya Kita mempunyai pribadi yang baik, tutur
kata yang santun, dan penampilan yang sopan dan rapi.

Sehingga dapat menunjukkan kepribadiannya sebagai seorang muslim yang bersikap
dan berprilaku baik. Etika pelayanan diterapkan untuk kegiatan diberbagai lembaga keuangan

dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. Dalam menjalankan etika pelayanan terdapat

S4Kasmir, Etika Customer Service (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2005), h. 187.



bebrapa komponen dimana satu sama lainnya harus saling mendukung. Komponen ini adalah
cara kita, sikap dan perilaku, cara berpenampilan, cara berpakaian, cara berbicara, cara bertanya,
gerak-gerik, dan komponen lainnya. Yaitu dengan cara menetapkan etika terhadap semua
karyawan yang berhadapan degan nasabah serta menerapkannya secara tegas dan dengan sebaik-
baiknya sehingga akan dapat memberikan kepuasan serta loyalitas yang tinggi terhadap nasabah.

Kenyataannya, pelayanan yang baik pada akhirnya akan mampu memberikan kepuasan

kepada pelanggan, disamping akan mamp hankan pelanggan yang ada (lama) untuk

terus mengkomsumsi atau membeli ), serta akan mampu pula menarik
calon pelanggan baru untuk
4.3.4 Pembent

Tahap

1. Sesani.

Pada t akan menyerap dan an s nformasi yang
diberikan ke awarkan atau dicoba. S danyz isasi mengenai
produk BNI , adanya informasi dar inggal maupun
lingkungan men menyerap informasi dari pe englihatan.

2. Organisasi.
Pada t I, konsumen suda bandingkan antare asi yang satu

dengan yang memiliki nilai

a. Konsurahneﬁlmnez produk t

tambah yan eran karyawan

sangatlah penting, didalam memprospek nasabah agar nasabah yakin untuk mengambil
produk Mikro IB Hasanah.

Adapun cara karyawan memprospek nasabah dengan cara terus menyakinkan nasabah
dengan cara pelayanan yang baik, seperti lebih menyakinkan kepada nasabah bahwa produk

di BNI Syariah KCP Pangkep lebih unggul di banding produk di bank-bank lainnya,
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BNI Syariah KCR:P

pengurusan dokumen-dokumen nasabah, karyawan yang datang ke rumah nasabah serta sifat
karyawan terbuka dengan nasabah.
. Interpretasi

Interpretasi adalah pengambilan citra atau pemberian makna oleh konsumen terhadap
suatu produk. Setelah pada tahap organisasi konsumen mendapatkan kelebihan dan

kekurangan serta nilai tambah produk, maka akan tercipta citra atau makna khas yang

melekat pada produk. Dalam pemasarar itu lebih penting daripada realitas, karena
persepsi itulah yang akan me

Dari hasil penelitian sejauh ini persepsi tang akad murabahah pada
D iB Hasanah).

NI Syariah itu

insip Islam di dalam ak

am ayaan di BNI Syariah ntuk tambahan

modal anm mpingkan prinsip-prinsip Islam

nasabah di mlﬂayaan

PAREPARE

Syariah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Pelaksanaan sistem murabahah pada BNI Syariah KCP Pangkep diwujudkan melalui
pembiayaan Mikro IB Hasanah yaitu dalam hal ini ada prosedur yang harus dilalui nasabah
sebelum mengambil pembiayaan pada BNI Syariah KCP Pangkep. Adapun prosedurnya
yaitu: permohonan pembiayaan, pengumpulan data, analisis pembiayaan, survey objek
pembiayaan, persetujuan pembiayaan, pengikatan, pencairan pembiayaan dan monitoring.
Dalam hal ini pihak bank tidak sertamerta memberikan pembiayaan kepada nasabah
dikarenakan dilihat dari prosedur yang ada: Yang pertama nasabah mengajukan permohonan
pembiayaan ke banksetelah itu pthak bank meminta data yg perlu-dilengkapi oleh nasabah,
selanjutnya pihak bank mengalisis pembiayaan, setelah itu pihak bank survey objek
pembiayaan = nasabah, selanjutnya persetujuan pembiayaan disini pihak bank telah
menentukan berapa pembiayaan yang bisa nasabah ambil melihat dari jaminan atau angunan.
Setelah itu pencairan, dan pada angsuran pertama sampai akhir pihak bank melakukan
monitoring terhadap objek pembiayaan.

5.1.2 Persepsi [nasabah terhadap sistem ‘murabahah pada BNI Syariah KCP Pangkep yaitu
kebanyakan ‘nasabah hanya mengetahui_bahwa murabahah merupakan produk pinjaman
modal yang memiliki akad atau transaksi yang jelas(transparan). Tidak memakai sistem
bunga tetapi BNI Syariah KCP_Pangkep hanya menggunakan_sistem bagi hasil, masih
minimnya pengetahuan nasabah tentang akad murabahah (Mikro IB Hasanah). Dikarenakan
hanya beberapa nasabah yang paham bahwa produk di BNI Syariah itu bebas dari riba, masih
kurang mendalami prinsip Islam di dalam akad BNI Syariah, motivasi mengambil
pembiayaan di BNI Syariah semata-mata hanya untuk tambahan modal usaha dan
menyampingkan prinsip-prinsip Islam yang ada di BNI Syariah dan mempermudah nasabah

di dalam pengurusan pembiayaan.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis memberikan
saran yang bertujuan untuk kebaikan dan pemahaman nasabah terhadap akad-akad bank syariah

terutama akad murabahah adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi BNI Syariah KCP Pangkep harusnya lebih meningkatkan sosialisasi mengenai akad-

akad atau produk-produk yang dimiliki bank syariah kepada masyarakat. Hal ini

dikarenakan masih kurangnya pem engenai akad murabahah yang ada di

BNI Syariah KCP Pangkep. gajukan pembiayaan terkhusus
ansaksi di BNI
Syariah KCP

mbangan bank

ikan khazanah

keilmuan di

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan judul “Persepsi Nasabah
Tentang Murabahah Pada BNI Syariah : Relasi Terhahap Pedagang Kecil di Kab. Pangkep” yang
peneliti teliti.Data yang ditemukan tidak bermaksud untuk merugikan pihak manapun. Berikut

pertanyaan yang diajukan:

1. Bagaimana pandangan/persepsi anda tentang pembiayaan Murabahah pada BNI Syariah
KCP Pangkep ?

2. Darimana anda mendapat i
KCP Pangkep, apakah

Lingkungan

aan Murabahah pada BNI Syariah

wan k asabah?

sanaan Mur
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan 1
Tanggal Wawancara : Selasa, 13 Agustus 2019
Tempat/Waktu : Rumah Bapak Saguni DG Pata

Identitas Informan 1

1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelami
4. Pendidika
5. Pekerjaan
HASIL WAWA
1. Persepsi n bahah yaitu bantuan rabahah lebih
ding pembiayaan di bank-bank lain karena tiag ya sedikit dan
2. Informasi I pembiayaan a ariah KCP P itu dari segi :
a. Lingkung ormasi yang di dapa n mengenai Pembia urabahah pada
BNI Sya P PangkePA R E PA R E
b. Motivasi ah mengajukan
permohonan di BNI Syariah KCP Pangkep.
c. Situasi, adanya perbedaan antara pelayanan di BNI Syariah KCP Pangkep denga bank-
bank lainnya.
3. Sikap karyawannya Alhamdulillah baik, ramah.
4. Pelaksanaan Murabahah pada BNI Syariah KCP Pangkep, yaitu:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



. Permohonan pembiayaan
. Pengambilan data

. Survey

. Akad

. Pencairan

13l
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan 2
Tanggal Wawancara : Selasa, 13 Agustus 2019
Tempat/Waktu : Rumah Bapak Mustar

Identitas Informan 2

1. Nama

2. Umur

3. Jenis Kelal
4. Pendidika
5. Pekerjaan
HASIL WAWA

1. Persepsi na urabahah yaitu bantuan modal a da pahah menurut
nasabah ha i bebas bunga da.
2. Informasi i i NI Syariah KCP P itu dari segi :

a. Lingkun i i an Murabahah

permohonan di BNI Syariah KCP Pangk
3. Sikap karyawannya memudahkan nasabah di dalam proses pengumpulan data.
4. Pelaksanaan Murabahah pada BNI Syariah KCP Pangkep, yaitu:

a. Permohonan pembiayaan

b. Pengambilan data

c. Survey
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d. Kontrak

e. Pencairan

13l
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Informan 3
Tanggal Wawancara : Selasa, 13 Agustus 2019
Tempat/Waktu : Rumah Bapak H. Harun DG Nai

Identitas Informan 3

Nama
Umur
Jenis Kelamin

Pendidika Formal

o > W N oe

Pekerjaan

HASIL WAWA

1. Persepsi na

bahah yaitu bantuan rabahah lebih

rinsip-prinsip Islam da i ara ulama.

2. Murabahah pada BNI S itu dari segi :
a. Pengala S menjadi nasabah di BNI ep
b. Minat, n

3. Sikap karya

PAREPARE

e. Pencairan

TRANSKIP WAWANCARA
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Informan 4
Tanggal Wawancara : Rabu, 14 Agustus 2019
Tempat/Waktu : Rumah Bapak Mustakim

Identitas Informan 4

Nama
Umur
Jenis Kelamin

Pendidika Formal

o > W N oe

Pekerjaan

HASIL WAWA

1. Persepsi na

rabahah lebih
ya sedikit dan

bahah yaitu bantuan
iayaan di bank-bank |

2. Informasi i itu dari segi :
a. Li i an Murabahah

g. Pengambilan data
h.  Survey

i. Akad

j. Pencairan

DOKUMENTASI WAWANCARA
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